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Remaja sering dianggap sebagai tahapan perkembangan yang paling 
emosional, namun kenyataannya tidak semua emosional. Beberapa faktor yang 
ditengarai dapat mempengaruhi adalah pertemanan dan dukungan sosial. 
 Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui: (1) hubungan antara 
pertemanan dan dukungan sosial dengan kecerdasan emosi pada Siswa SMP Negeri 
15 Surakarta. (2) hubungan antara pertemanan dengan kecerdasan emosi pada Siswa 
SMP Negeri 15 Surakarta. (3) hubungan antara dukungan sosial dengan kecerdasan 
emosi pada Siswa SMP Negeri 15 Surakarta. (4) besar kontribusi pertemanan dan 
dukungan sosial terhadap kecerdasan emosi pada Siswa SMP Negeri 15 Surakarta. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 15 
Surakarta berjumlah 250 siswa dengan jumlah sampel penelitian 60 siswa, yaitu 
kelas VII D berjumlah 29 siswa dan kelas VII F berjumlah 31 siswa. Pemilihan 
subjek ini menggunakan teknik cluster random sampling. Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan skala pertemanan, dukungan sosial, dan 
kecerdasar emosi. Teknik analisis data yang digunakan regresi berganda. 
Berdasarkan analisis data diperoleh F hitung sebesar 30,553 dengan p < 0,05.  
Hasil tersebut menunjukkan ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
pertemanan dan dukungan sosial dengan kecerdasan emosi pada siswa. Hasil rx1y 
sebesar 0,706 dengan p < 0,05 berarti ada hubungan yang sangat signifikan antara 
pertemanan dengan kecerdasan emosi. Hasil rx2y sebesar 0,556 dengan p < 0,05 
berarti ada hubungan yang sangat signifikan antara dukungan sosial dengan 
kecerdasan emosi. Adapun sumbangan efektif yang diberikan variabel pertemanan 
dan dukungan sosial dengan kecerdasan emosi ditunjukkan dengan R= 0,719 atau 
71,9%. Hal ini berarti masih terdapat 48,3% faktor lain yang mempengaruhi 
kecerdasan emosi pada siswa SMP.  
 




 Teenagers are often regarded as the most emotional stage of development, 
but the reality is not all emotional. Some of the factors that may affect influence are 
social friendship and support. 
 The purpose of this research is to know: (1) the relationship between 
friendship and social support with emotional intelligence at SMP Negeri 15 
Surakarta Students. (2) the relationship between friendship with emotional 
intelligence at SMP Negeri 15 Surakarta Students. (3) the relationship between 
social support and emotional intelligence at SMP Negeri 15 Surakarta Students. (4) 
big contribution of friendship and social support to emotional intelligence at Student 
SMP Negeri 15 Surakarta. The population in this study is all students of class VII 
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SMP Negeri 15 Surakarta amounted to 250 students with the number of research 
samples of 60 students, Namely class VII D amounted to 29 students and class VII F 
amounted to 31 students. The selection of this subject using cluster random 
sampling technique. Data collection methods in this study using a scale. Techniques 
analaisis data used multiple regression.  
 Based on data analysis obtained F count equal to 30,553 with p <0,05. 
These results indicate there is a positive and significant relationship between 
friendship and social support with emotional intelligence in students. Rx1y results of 
0.706 with p <0.05 means there is a very significant relationship between friendship 
with emotional intelligence. The result of rx2y of 0,556 with p <0,05 means there is 
a very significant relation between social support with emotional intelligence. The 
effective contribution given by the variable of friendship and social support with 
emotional intelligence is shown by R = 0,719 or 71,9%. This means there are still 
48.3% other factors that affect emotional intelligence in junior high school students. 
 
Keywords: Friendship, Social Support, and Emotional Intelligence. 
 
1. PENDAHULUAN 
Masa remaja merupakan masa yang sangat penting di dalam perkembangan 
seorang manusia. Remaja, sebagai anak yang mulai tumbuh untuk menjadi dewasa, 
merupakan masa yang banyak mengalami perubahan dalam status emosinya, 
khususnya pada kecerdasan emosi. Goleman (2008) menjelaskan bahwa remaja 
secara ideal memiliki apa yang disebut kecerdasan emosional, karena kecerdasan 
emosional mencakup pengendalian diri, semangat dan ketekunan, serta kemampuan 
untuk memotivasi diri sendiri. Kecerdasan emosional sebagai serangkaian 
kemampuan pribadi, emosi, dan sosial yang mempengaruhi kemampuan seseorang 
untuk berhasil dalam mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan.  
Rustiana (2013) berpendapat bahwa kecerdasan emosi penting bagi 
seseorang, khususnya remaja remaja peserta didik SMP. Sebab kecerdasan emosi 
berpengaruh terhadap perilaku. Catatan Komisi Nasional Perlindungan Anak 
menunjukkan 339 kasus tawuran pelajar sepanjang tahun 2012. Kasus tawuran yang 
didominasi oleh remaja pada peserta didik SMP ini meningkat 128 kasus jika 
dibandingkan tahun 2013. Data Komisi Nasional Perlindungan Anak ini 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional para peserta didik SMP masih tergolong 
rendah, dikarenakan paradigma yang berkembang di tengah-tengah masyarakat 
Indonesia adalah kecerdasan intelektual (IQ) lebih penting dibandingkan dengan 
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kecerdasan emosional (EQ). Menurut Goleman (2008), kecerdasan intelektual (IQ) 
hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor 
kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional yakni kemampuan 
memotivasi diri sendiri, mengatasi frustrasi, mengontrol desakan hati, mengatur 
suasana hati (mood), berempati serta kemampuan bekerja sama. Goleman (2008) 
membagi aspek kecerdasan emosi menjadi lima aspek dasar yaitu mengenali emosi 
diri, pengaturan diri atau mengelola emosi, motivasi, empati atau mengenali emosi 
orang lain, dan keterampilan sosial. 
Goleman (2008) menjelaskan bahwa kecerdasan emosi tidak berarti 
kesempurnaan dalam relasi manusia, namun diperlukan untuk meningkatkan 
keterampilan sosial. Keterampilan sosial yang bagus membantu menciptakan 
interaksi yang lebih baik. Dalam berelasi, kecerdasan emosi diperlukan karena 
kecerdasan emosi adalah kemampuan khusus untuk membaca perasaan terdalam 
mereka yang melakukan kontak dengan orang lain dalam berperilaku dan 
berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari.  
Kecerdasan emosional seseorang tinggi menurut Curseu, Pluut, Boros, 
Smaranda, dan Meslec (2015) memiliki ciri-ciri atau indikator perilaku tertentu yang 
dapat diamati, antara lain (1) Ingin tahu tentang orang lain, orang yang memiliki 
kecerdasan emosional yang tinggi cenderung suka untuk berteman dengan orang lain 
sebanyak mungkin. (2) Orang yang memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi 
akan mengetahui dimana letak kekuatan dan kelemahan dari dirinya sendiri. (3) 
Kemampuan untuk fokus dan konsentrasi memiliki kemampuan untuk selalu fokus 
dan berkonsentrasi dengan apa yang dikerjakan dan apa yang ingin dicapainya. (4) 
berusaha menjadi orang yang lebih baik dan bermoral, hal ini berkaitan dengan cara 
membangun hubungan interpersonal dengan orang lain. (5) Orang yang memiliki 
kecerdasan emosional yang tinggi cenderung memiliki jiwa sosial (6) Pandai 
membaca ekspresi wajah orang, mampu merasakan perasaan orang lain.   
Berdasarkan pada ciri-ciri tersebut tersebut dan berdasarkan hasil observasi 
dapat diketahui bahwa siswa kelas VII salah satu SMP di Surakarta dalam berteman 
cenderung membentuk kelompok-kelompok, sehingga siswa yang tidak memiliki 
kelompok terlihat lebih sering menyendiri. Siswa kelas VII saat pembelajaran lebih 
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sering berbicara dengan teman lain daripada mendengarkan penjelasan guru, 
sehingga dapat dikatakan bahwa siswa kurang konsentrasi saat pembelajaran. Saat 
berbicara dengan teman, masih ada siswa yang berkata kasar kepada teman lain. 
Siswa cenderung bersikap egois atau mementingkan kelompok dalam memberikan 
bantuan kepada teman yang bukan kelompoknya.  
Dari hasil obervasi tersebut pada 60 siswa dapat diindifikasikan siswa kelas 
VII memiliki karakteristik: (1) siswa hanya berteman dengan orang tertentu ada 12 
siswa (20%), (2) kurang mampu konsentrasi saat pembelajaran sebanyak 35 
(58,3%), (3) kurang memiliki moral yang baik, dengan kata lain kurang membangun 
hubungan interpersonal dengan orang lain ada 18 siswa (30%), dan (4) kurang 
memiliki jiwa social sebanyak 22 siswa (36%). Berdasarkan Curseu, dkk., (2015) 
ada enam karakter kecerdasan emosi, permasalahan yang terdapat pada salah satu 
SMP di Surakarta terdapat empat karakter yang berkebalikan dari pendapat Curseu, 
sehingga dapat dinyatakan ada kecenderungan siswa SMP tersebut memiliki 
kecerdasan emosi rendah.  
Selain itu, dilihat dari hasil observasi peneliti menemukan terjadinya 
keegoisan antar siswa. Pada saat Guru BK memberikan bimbingan di kelas, terdapat 
salah seorang siswa yang membuat keributan, siswa tersebut berbuat kasar yaitu 
memukul temannya. Ternyata mengapa permasalahan tersebut terjadi yaitu terjadi 
keegoisan pada teman sebangkunya. Fenomena yang lain yaitu terdapat siswa yang 
berkata-kata kasar pada temannya sendiri. Kemudianterdapat sekelompok siswa 
yang mengejek, mengatakan hal-hal yang menyakitkan, melarang seseorang 
bergabung dengan kelompoknya 
Lopes, Brackett, Nezlek, Schütz, dan Sellin (2014) berpendapat bahwa 
kecerdasan emosi dianggap penting untuk interaksi sosial karena emosi melayani 
fungsi komunikatif dan sosial, menyampaikan informasi tentang orang dan pikiran 
dan mengkoordinasikan pertemuan sosial. Secara positif, kecerdasan emosi 
seseorang baik, maka orang tersebut mampu melakukan sosialisasi di 
lingkungannya. Sebaliknya, kecerdasan emosi seseorang buruk berdampak pada 
ketidakmampuan melakukan interaksi dengan lingkungan. Mampu tidaknya remaja 
dalam mengelola kecerdasan emosi berdampak positif dan negatif. Individu yang 
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telah mengembangkan kecerdasan emosional akan mampu berkomunikasi lebih 
baik, sehingga membuat niat individu lebih jelas, sehingga individu mampu untuk 
menyesuaikan diri dengan emosi orang lain dan berdampak pada kemampuan untuk 
melakukan interaksi dengan orang di lingkungannya. Dampak negatif pada individu 
yang memiliki kecerdasan emosi rendah seperti kurang mampu dalam mengontrol 
emosi, sehingga sering timbul pertengkaran dan individu kurang mampu memotivasi 
diri membuat individu tidak mampu mencapai prestasi atau tujuan.  
Konsep kecerdasan emosi yang di kemukakan oleh Ravikumar, Rajoura, 
Sharma, dan Bhatia (2017) meliputi sekelompok keterampilan yang besar 
pengaruhnya dalam kehidupan. Keterampilan-keterampilan tersebut dapat dijadikan 
aspek adalah self awareness (kemampuan untuk menyadari emosi diri), self control 
(kemampuan untuk mengontrol emosi yang muncul), self motivation (kemampuan 
untuk memotivasi diri), empathy (kemampuan untuk mengetahui dan memahami 
emosi orang lain), dan sosial skill (kemampuan untuk membina hubungan dengan 
orang lain). Kecerdasan emosi merujuk kemampuan mengenali perasaan diri sendiri 
dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan 
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang 
lain. 
Goleman dalam Suwandewi dan Dewi (2016) menjelaskan ada beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosi seseorang, yaitu faktor yang 
bersifat bawaan atau genetik (temperamen), faktor yang berasal dari lingkungan 
keluarga (cara asuh orang tua), dan faktor yang diperoleh siswa di lingkungan 
sekolah. Di lingkungan sekolah, siswa terlibat dalam pergaulan dengan teman-teman 
sebaya (peer-group). Siswa dalam kehidupan sosialnya cenderung menjalin 
persahabatan dengan teman sebaya.  
Dariyo (2015) menjelaskan bahwa persahabatan (friendship) atau 
pertemanan merupakan bentuk ikatan emosional antara individu satu dengan 
individu dalam komunitas sosial tertentu. Pertemanan diungkap melalui aspek-
aspeknya berdasarkan pada pendapat Thien (dalam Rosalinda, Susanto, dan 
Mawarni, 2016), dengan aspek-aspek pertemanan yaitu rasa aman, kedekatan, 
penerimaan, pertolongan. Persahabatan sebagai aktualisasi bagi setiap orang dalam 
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upaya untuk memenuhi kebutuhan berafiliasi dengan orang lain. Seseorang dapat 
menjalin hubungan sosial dengan orang lain atau ia bisa bergabung dalam komunitas 
sosial. Komunitas sosial ialah suatu wadah berkumpulnya individu-individu yang 
mempunyai kesamaan kepentingan.  
Kecerdasan emosi sebagai ketrampilan memahami diri-sendiri dan orang 
lain, memotivasi diri, dan mengembangkan empati untuk kelancaran bergaul dengan 
orang lain. Individu dapat mengenali dan mengelola emosi diri sendiri agar 
mendukung keberhasilan dalam lingkungan sosial, mampu memahami kondisi 
emosi orang lain. Dengan demikian, individu dapat mengembangkan suatu 
persahabatan. Suatu persahabatan membutuhkan kepekaan memahami kondisi emosi 
diri-sendiri maupun kondisi emosi orang lain, dengan demikian seseorang akan 
mampu melakukan upaya menghadapi situasi stress dalam lingkungan hidupnya. 
Dipilihnya siswa SMP dalam sehubungan dengan pertemanan dengan alasan 
berdasarkan pendapat Rosalinda, Susanto, dan Mawarni (2016) menjelaskan bahwa 
dalam pertemanan ditentukan oleh kualitas hubungan pertemanan sebagai hubungan 
pertemanan yang memiliki aspek kualitatif pertemanan, dukungan, dan konflik. 
Kualitas hubungan pertemanan yang dimiliki khususnya pada remaja siswa SMP 
menjadi pilihan karena menurut hasil wawancara pra penelitian kepada dua orang 
siswa SMP terdapat indikasi memiliki kualitas hubungan pertemanan yang rendah. 
Siswa mengaku memiliki teman dekat, namun tidak didukung dengan rasa nyaman 
dan adanya konflik dengan beda kelas sehingga timbul perkelahian. Remaja siswa 
SMP dalam pertemanan sering membentuk geng-geng yang menimbulkan konflik 
seperti tawuran antar pelajar, kebut-kebutan motor yang dipertontonkan ditengah-
tengah masyarakat. Siswa sudah tidak merasa bahwa perbuatan itu sangat tidak 
terpuji dan dapat mengganggu ketenangan masyarakat. 
Faktor lainnya yang mempengaruhi kecerdasan emosi yaitu dukungan sosial. 
Taylor dalam Kartika dan Sugiarti (2015) mengatakan bahwa dukungan sosial 
adalah informasi dari orang yang dicintai dan dipedulikan, dihormati dan dihargai, 
serta bagian dari hubungan dan kewajiban bersama. House (dalam Handono dan 
Bashori, 2013) membagi dukungan sosial menjadi 4 aspek yaitu aspek emosional, 
aspek instrumental, aspek informatif, dan aspek penilaian. 
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Keempat aspek tersebut memiliki hubungan dengan kecerdasan emosi. 
dijelaskan oleh Hanafi dan Noor (2016) bahwa dukungan dari orang tua 
menumbuhkan perilaku sosial, karena rasa peduli terhadap keluarga. Dukungan 
sosial yang diperoleh anak remaja dari orangtua dan teman sebaya menunjukkan 
bahwa dukungan berbentuk support, perhatian, kasih sayang serta finansial yang 
mempunyai pengaruh pada anak khususnya remaja.Dukungan sosial yang diberikan 
orang-orang yang terdekat, orang yang dicintai dan dihormati individu akan lebih 
bermanfaat daripada dukungan dari orang asing atau yang memiliki hubungan jauh 
dengan individu.  
Penelitian hubungan pertemanan dan dukungan sosial dengan kecerdasan 
emosi pernah dilakukan oleh penelitian lain. Dariyo (2015) dalam penelitiannya 
ditemukan dalam uji korelasi bahwa ada hubungan antara kecerdasan emosi dengan 
persahabatan. Persahabatan ialah ikatan emosi antara individu satu dengan individu 
lain dalam suatu komunitas sosial. Persahabatan sebagai salah satu bentuk dukungan 
sosial yang konkrit yang memberi pengaruh positif bagi seseorang dalam mencapai 
tujuan dalam kehidupannya. Persahabatan terbentuk atas dasar kesamaan minat, 
hobi, karakteristik pribadi, suku bangsa, adat-istiadat, budaya, jenis kelamin, agama, 
atau geografis. Berbagai kesamaan akan mendorong munculnya kedekatan 
emosional, akibatnya seseorang terdorong untuk bergaul, berkomunikasi atau 
menjalin hubungan dengan orang lain. Penelitian lain yang dilakukan oleh Kartika 
dan Sugiarti (2015) diperoleh simpulan ada hubungan positif antara dukungan sosial 
keluarga dengan kecerdasan emosional remaja di panti asuhan. Semakin positif 
dukungan sosial keluarga maka semakin baik kecerdasan emosional remaja, 
demikian pula sebaliknya. 
Berdasarkan pada penjelasan mengenai pertemanan, dukungan sosial, dan 
kercerdasan emosi dapat diajukan hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 1) Ada 
hubungan positif antara pertemanan dengan kecerdasan emosi pada siswa SMP di 
Surakarta. Artinya, semakin tinggi pertemanan, maka semakin tinggi pula 
kecerdasan emosi atau sebalikmya. 2) Ada hubungan positif dukungan sosial dengan 
kecerdasan emosi pada siswa SMP di Surakarta. Artinya, semakin tinggi dukungan 
sosial, maka semakin tinggi pula kecerdasan emosi atau sebalikmya. 
 8 
2. METODE PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dari kelas VII SMP 
Negeri 15 Surakarta yang berjumlah 250 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VII berjumlah 60 siswa dari dua kelas untuk data penelitian, yaitu kelas 
VII D berjumlah 29 siswa dan kelas VII F berjumlah 31 siswa.  
Pemilihan subjek ini menggunakan teknik cluster random sampling, artinya 
subjek penelitian diambil berdasarkan pada kelompok, adapun kelompok penelitian 
yang dimaksud yaitu kelompok kelas. Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini yaitu menggunakan skala kecerdasan emosi dengan aspek-aspeknya 
berdasarpakan pendapat Goleman (2008) ada lima aspek dasar yaitu mengenali 
emosi diri, pengaturan diri atau mengelola emosi, motivasi, empati atau mengenali 
emosi orang lain, dan keterampilan sosial. Skala pertemanan dengan aspek-
aspeknya berdasarkan pada pendapat Thien (dalam Rosalinda, Susanto, dan 
Mawarni, 2016), yaitu rasa aman, kedekatam, penerimaan, pertolongan. Skala 
dukungan sosial berdasarkan aspek-aspeknya dari pendapat House (dalam Handono 
dan Bashori, 2013) membagi dukungan sosial menjadi 4 aspek yaitu aspek 
emosional, aspek instrumental, aspek informatif, dan aspek penilaian. Tehnik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. Alasan digunakannya 
analisis regresi berganda, karena ada tiga variabel dalam penelitian ini yaitu 2 
variabel bebas (pertemanan dan dukungan sosial), serta satu variabel terikat yaitu 
kecerdasan emosi.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang diperoleh dari uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual dengan 
perilaku prososial pada perawat. Berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik 
analisis regresi berganda terhadap data kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual 
dengan perilaku prososial, diperoleh R sebesar 0,719 dan p-value 0,000< 0,05 serta. 
Hal ini berarti pertemaanan dan dukungan sosial secara bersama-sama dapat 
digunakan sebagai prediktor untuk memprediksi kecerdasan emosi pada siswa  
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi tersebut maka hipotesis 
pertama yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima yaitu terdapat hubungan 
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antara pertemanan dan dukungan sosial dengan kecerdasan emosi. Hasil analisis 
tersebut menunjukkan bahwa pertemanan dan dukungan sosial secara bersama-sama 
memiliki hubungan yang signifikan dengan pekecerdasan emosi. 
Hasil analisis hipotesis kedua menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi 
antara variabel pertemanan dengan kecerdasan emosi menyatakan adanya hubungan 
(rx1y) sebesar 0,706 dan p < 0,05. Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien 
korelasi menurut Sugiyono (dalam Priyatno, 2009) bahwa nilai korelasi 0,60 -0,799 
termasuk kuat, hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara pertemanan dengan 
kecerdasan emosi memiliki kekuatan yang kuat. Arah hubungan antara dua variabel 
adalah bernilai positif. Jadi, hipotesis kedua yang menyatakan terdapat hubungan 
positif antara pertemanan dengan kecerdasan emosi dapat diterima.  
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dariyo 
(2015) dengan kesimpulannya ada hubungan antara persahabatan dengan kecerdasan 
emosi. Persahabatan sebagai salah satu bentuk dukungan sosial yang konkrit yang 
memberi pengaruh positif bagi seseorang dalam mencapai tujuan dalam 
kehidupannya. 
Pengertian pertemanan menurut Santrock (2011) mengungkapkan bahwa 
teman sebaya (peers) adalah anak-anak atau remaja dengan tingkat usia atau tingkat 
kedewasaan yang sama. Interaksi teman sebaya dengan usia yang sama memainkan 
peran yang unik pada kehidupan remaja. Kutipan tersebut menjelaskan tentang 
kelompok pertemanan dalam teman sebaya yaitu sekelompok manusia yang 
mempunyai umur sama atau sebaya, yang mempunyai ikatan emosional kuat dan 
dapat berinteraksi, bergaul, bertukar pikiran, sehingga memberikan perubahan dan 
pengembangan dalam kehidupan individu.  
Pertemanan diungkap melalui aspek-aspeknya berdasarkan pada pendapat 
Thien (dalam Rosalinda, Susanto, dan Mawarni, 2016), dengan aspek-aspek 
pertemanan yaitu rasa aman, kedekatan, penerimaan, pertolongan. Pertemanan pada 
seseorang membuat rasa aman, merasa dekat, mau menerima, dan memberikan 
pertolongan. Keempat aspek pertemanan tersebut berhubungan dengan regulasi 
emosi. Goleman (2008) membagi aspek kecerdasan emosi menjadi lima aspek dasar 
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yaitu mengenali emosi diri, pengaturan diri atau mengelola emosi, motivasi, empati 
atau mengenali emosi orang lain, dan keterampilan sosial. 
Dariyo (2015) menjelaskan keterkaitan tersebut, bahwa seseorang yang 
terampil dalam bersosialisasi ditandai dengan tumbuh-kembangnya kecerdasan emo-
sional dalam dirinya. Kecerdasan emosi (emotion intelligence) sebagai ketrampilan 
memahami diri-sendiri dan orang lain, memotivasi diri, dan mengembangkan empati 
untuk kelancaran bergaul dengan orang lain. Orang tersebut dapat mengenali dan 
mengelola emosi diri sendiri agar mendukung keberhasilan dalam lingkungan sosial. 
Individu juga mampu untuk memahami kondisi emosi orang lain. Dengan demikian, 
indivudu dapat mengembangkan suatu persahabatan. Sebab dalam suatu 
persahabatan dibutuhkan kepekaan memahami kondisi emosi diri-sendiri maupun 
kondisi emosi, dengan demikian seseorang akan mampu melakukan upaya 
menghadapi situasi stress dalam lingkungan hidupnya. 
Hasil analisis hipotesis ketiga, menunjukkan nilai koefisien korelasi antara 
variabel dukungan sosial dengan kecerdasan emosi (rx2y) menyatakan adanya 
hubungan sebesar 0,556 dan p < 0,05. Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien 
korelasi menurut Sugiyono (dalam Priyatno, 2009) bahwa nilai korelasi 0,40 -0,599 
termasuk sedang, hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara dukungan sosial 
dengan kecerdasan emosi memiliki hubungan yang sedang. Arah hubungan antara 
dua variabel adalah bernilai positif. Jadi, hipotesis ketiga yang menyatakan terdapat 
hubungan positif antara dukungan sosial dengan kecerdasan emosi dapat 
diterima.Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Kartika dan Sugiarti (2015) dengan kesimpulannya bahwa ada hubungan positif 
antara dukungan sosial keluarga dengan kecerdasan emosional remaja di panti 
asuhan. 
Dukungan sosial sebagai bentuk pertolongan yang dapat berupa materi, emosi, 
dan informasi yang diberikan oleh orangorang yang memiliki arti seperti keluarga, 
sahabat, teman, saudara, rekan kerja atupun atasan atau orang yang dicintai oleh 
individu yang bersangkutan. Bantuan atau pertolongan ini diberikan dengan tujuan 
individu yang mengalami masalah merasa diperhatikan, mendapat dukungan, 
dihargai dan dicintai. House (dalam Handono dan Bashori, 2013) membagi 
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dukungan sosial menjadi 4 aspek yaitu aspek emosional, aspek instrumental, aspek 
informatif, dan aspek penilaian. 
Keempat aspek tersebut memiliki hubungan dengan kecerdasan emosi. 
dijelaskan oleh Hanafi dan Noor (2016) bahwa dukungan dari orang tua 
menumbuhkan perilaku sosial, karena rasa peduli terhadap keluarga. Dukungan 
sosial yang diperoleh anak remaja dari orangtua dan teman sebaya menunjukkan 
bahwa dukungan berbentuk support, perhatian, kasih sayang serta finansial yang 
mempunyai pengaruh pada anak khususnya remaja. Dukungan sosial dari keluarga, 
teman dan orang-orang terdekat dapat diwujudkan dengan memberikan bantuan 
materi berupa bantuan uang dan hadiah, bantuan informasi berupa pengarahan, 
nasehat dan keterangan lain yang dibutuhkan oleh penderita. Bantuan instrumental 
berupa peralatan, perlengkapan, dan sarana pendukung lain dan termasuk 
didalamnya memberikan peluang waktu serta bantuan penilaian atau penghargaan 
meliputi umpan balik, perbandingan sosial, dan afirmasi (persetujuan) sebagai 
bentuk kasih sayang dan perhatian bagi penderita. Dengan bantuan materi, bantuan 
fisik, bimbingan, umpan balik, serta partisipasi sosial yang berpengaruh terhadap 
kecerdasan emosi. Kecerdasan emosi yang dimiliki seseorang berhubungan dengan 
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan ditengah berbagai masalah, 
kemampuan mengontrol impuls dan menunda kepuasan, meregulasi mood dan tetap 
mampu berpikir dalam keadaan tertekan serta berempati dan berharap. 
Kelemahan dalam penelitian ini, yaitu:  
1. Skala penelitian merupakan skala yang dibuat sendiri oleh peneliti, dan aspek 
kurang penjelasan lebih rinci sehingga peneliti mengalami kesulitan saat 
memasukkan pernyataan dalam blue print sesuai aspek-aspeknya.  
2. Peneliti dalam mengumpulkan data menggunakan dua cara yaitu ditunggui dan 
ditinggal saat pengisian skala. Pengumpulan data yang ditinggal ada 
kemungkinan jawaban subjek terkesan tidak sungguh-sungguh dikerjakan.  
3. Pemilihan sampel hanya pada siswa kelas VII dan hanya berjumlah 60 siswa, 





Berdasarkan hasil pembahasan, hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut: (1) Ada hubungan antara pertemanan dan dukungan sosial dengan 
kecerdasan emosi pada siswa SMP N 15 Surakarta. (2) Ada hubungan positif antara 
pertemanan dengan kecerdasan emosi pada siswa SMP N 15 Surakarta. Artinya, 
semakin tinggi pertemanan, maka semakin tinggi pula kecerdasan emosi atau 
sebalikmya. (3) Ada hubungan antara dukungan sosial dengan kecerdasan emosi 
pada siswa SMP N 15 Surakarta. Artinya, semakin tinggi pertemanan, maka 
semakin tinggi pula kecerdasan emosi atau sebaliknya.  (4) Besar kontribusi 
sumbangan pertemanan terhadap kecerdasan emosi sebesar 0,517. Pertemanan dan 
dukungan sosial memberikan sumbangan sebanyak 51,7% terhadap kecerdasan 
emosi. Hal ini berarti masih terdapat 48,3% faktor lain yang mempengaruhi 
kecerdasan emosi pada siswa. 
Mengingat hasil penelitian kecerdasan emosi termasuk tinggi, maka 
disarankan bagi para pihak terkait, yaitu sebagai berikut:  
(1) Bagi subjek penelitian disarankan untuk mempertahankan kecerdasan 
emosi, dengan cara sebagai berikut: (a) Siswa disarankan untuk memiliki sikap 
mental, optimisme dan keberanian mengambil resiko, sehingga mampu 
meningkatkan pertemanan. cara yang dapat dilakukan siswa misalnya sebelum 
melakukan kegiatan usaha perlu dipikirkan terlebih dahulu resiko-resiko yang 
menghambat sehingga mahasiswa saat menemui kesulitan dalam usaha dapat 
mengatasi. (b) Pengembangan daya inisiatif dan disiplin agar dapat mengendalikan 
emosi, disarankan bagi mahasiswa untuk memiliki inisiatif dengan cara sering 
membaca buku atau mencari informasi yang bermanfaat di internet.  (c) Siswa 
disarankan untuk memiliki teman yang berperilaku positif, sehingga nantinya 
mahasiswa dalam kegiatannya berperilaku positif. Cara yang dapat dilakukan 
mahasiswa, antara lain berani menolak saat teman mengajak membolos kuliah, 
mengikuti teman dalam perkumpulan, misalnya olah raga. (2) Bagi sekolah 
disarankan untuk membantu siswa dalam mempertahan kecerdasan emosi siswa 
yang sudah tinggi. Adapun cara yang dapat dilakukan oleh sekolah, antara lain:  
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a. Menyediakan sarana dan prasarana kegiatan ekstrakulikuler, sehingga siswa 
dapat melakukan kegiatan positif. 
b. Memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa melalui guru BK pada jam-
jam tertentu di luar jam pembelajaran.   
c. Memberikan hukuman yang mendidik pada yang melakukan pelanggaran 
disiplin. Misalnya siswa bertengkar diberi hukuman mengerjakan tugas sekolah 
atau memberikan kamar mandi.    
(3) Peneliti selanjutnya, penelitian ini mempunyai kelemahan, yaitu dalam 
membuat skala dan saat pengumpulan data. Kelemahan dalam membuat skala 
dipengaruhi oleh keterbatasan peneliti dalam memahami aspek-aspek sebagai dasar 
pembuatan skala, sehingga hasil skala kurang optimal. Disarankan bagi peneliti 
selanjutnya memperbaiki dan menyempurnakan skala dengan memahami setiap 
aspek yang digunakan sebagai dasar pembuatan skala. Dalam penyebaran skala 
disarankan untuk menunggui saat penyebaran skala, sehingga hasil perolehan data 
lebih akurat. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel yang 
berhubungan dengan kecerdasan emosi  selain pertemanan yaitu minat, motivasi, 
dukungan orang tua, dan dukungan teman sebaya. Peneliti selanjutnya disarankan 
untuk menggunakan subjek penelitian yang bervariasi. Apabila subjek yang 
digunakan siswa bukan hanya pada kelas tertentu saja, misalnya kelas di SMP 
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